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RINGKASAN 

 

JULIA ROSMAYA RIASARI. Kajian Sanitari Pengelolaan Sampah Internasional 

di Bandara Internasional Soekarno Hatta. Dibimbing oleh MIRNAWATI 

BACHRUM SUDARWANTO, AGUSTIN INDRAWATI, dan HADRI LATIF.  

 

Sampah Internasional (SI) menurut Canadian Food Inspection Agency 

(CFIA) adalah istilah yang diberikan pada sampah dari pesawat atau kapal laut 

internasional. Sisa makanan penumpang yang mengandung produk hewan, ikan, 

dan tumbuhan memiliki risiko menyebarkan penyakit ke hewan, manusia dan 

lingkungan. Produk pangan asal hewan, ikan dan tumbuhan yang diserahkan 

penumpang ke petugas di Bandara sebelum keluar juga termasuk sampah 

internasional. Seluruh sampah internasional harus diperlakukan secara khusus, 

sejak datang hingga dimusnahkan (CFIA 2012). Sampah internasional berdasarkan 

Undang-undang Nomor 21 Tahun 2019 tentang Karantina Hewan, Ikan dan 

Tumbuhan merupakan bagian dari media pembawa lain (MPL). Sampah yang 

terbawa oleh alat angkut dan diturunkan di tempat pemasukan harus dimusnahkan 

oleh pemilik alat angkut yang bersangkutan di bawah pengawasan petugas 

karantina 

Jumlah dan volume sampah dari penerbangan internasional meningkat seiring 

dengan meningkatnya jumlah penumpang. Beberapa penyakit dapat ditularkan 

melalui sampah internasional, seperti penyakit mulut dan kuku (PMK) dan African 

Swine Fever (ASF). Pengelolaan sampah internasional sesuai aturan harus 

diterapkan di BISH dan bandara internasional lainnya di Indonesia untuk mencegah 

penyakit seperti PMK dan ASF menyebar melalui SI. Saat ini, penyakit yang 

ditimbulkan oleh sisa makanan yang berasal dari hewan, dari sampah pesawat 

internasional yang masuk ke Indonesia melalui penumpang pesawat belum 

diketahui. Belum ada penelitian yang menginvestigasi kehadiran bakteri pembawa 

penyakit pada sisa pangan asal hewan tersebut. Sistem pembuangan sampah dari 

pesawat hingga ke tempat pembuangan akhir juga belum pernah ditelusuri.  

 Tujuan umum penelitian ini adalah menganalisa bahaya sampah internasional 

sebagai media pembawa lain yang berisiko menyebarkan penyakit dan menyiapkan 

metode yang efisien, murah dan efektif dalam pengelolaan dan penanganannya. 

Tujuan khusus penelitian ini adalah: (1) menguraikan bahaya sampah internasional 

dari aspek mikrobiologi, dengan menganalisis dan mengidentifikasi bakteri 

Enterobacteriaceae patogen yang diisolasi dari sampel pangan asal hewan pada 

sampah internasional,  (2) menganalisa tingkat resistansi bakteri terhadap antibiotik 

dan tipe resistansi dari Enterobacteriaceae pada sisa makanan dari sampel sampah 

internasional BISH, (3) mengidentifikasi biological pathway dari masuknya 

patogen melalui sampah internasional tersebut dan cara pencegahannya, (4) dan 

merancang tata cara pengelolaan sampah internasional yang efektif dan efisien.  

Metodologi yang digunakan adalah pengambilan sampel, pengujian 
laboratorium, observasi, dan wawancara. Pengambilan sampel sampah 

internasional dilakukan di terminal 2D BISH. Observasi dan wawancara dilakukan 

pada petugas dan pegawai yang bertanggung jawab pada sampah internasional. 

Sampel yang diambil adalah sampah dari penerbangan luar negeri yang tiba di 



 

 

Terminal 2D. Pengambilan sampel dilakukan berdasarkan SNI 19-3964-1994 

tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan Komposisi 

Sampah Perkotaan (BSN 1994). Pengujian sampel dilakukan berdasarkan SNI 

2897-2008 tentang Metode Pengujian Cemaran Mikroba dalam Daging, Telur, dan 

Susu, Serta Hasil Olahannya (BSN 2008).  Isolat terduga kemudian diuji 

menggunakan kit API 20E (BioMérieux). Koloni terduga Salmonella spp 

dikonfirmasi menggunakan uji PCR (BSN 2008). Untuk pengujian resistansi 

terhadap antibiotik, kategori susceptible, intermediate, dan resistance ditentukan 

melalui ukuran daya hambat yang terbentuk berdasarkan standar Clinical and 

Laboratory Standard Institute (CLSI).  

Total sampel yang diperoleh adalah 78 sampel yaitu 64 sampel dari 24 

pesawat dan 14 sampel dari 2 perusahaan katering pesawat (inflight caterings). 

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan 53 sampel (67.95%) positif 

Enterobacteriaceae. Penelitian ini menemukan enam spesies Enterobacteriaceae 

pada sampah internasional dari pesawat yaitu Enterobacter cloaca, Ochrobactrum 

anthropi, Ewingella americana; Providencia rettgeri, Chronobacter spp, dan 

Salmonella enterica serovar Typhimurium. Ditemukannya bakteri ini membuktikan 

bahwa sisa makanan dari sampah internasional berpotensi sebagai media pembawa 

Enterobacteriaceae. Kehadiran Salmonella Typhimurium sebagai satu-satunya 

bakteri patogen yang diisolasi dari Enterobacteriaceae dapat menjadi sumber 

kontaminasi bagi lingkungan. Penanganan dan pemusnahan yang tepat dari sampah 

international di BISH sangat diperlukan untuk mencegah kontaminasi ke 

lingkungan. Selain itu penelitian ini menemukan tingkat resistansi 

Enterobacteriaceae cukup tinggi pada isolat Enterobacteriaceae dari sampel 

pangan asal hewan pada sampah internasional di Bandara Internasional Soekarno 

Hatta. Isolat Enterobacteriaceae tersebut telah mengalami resistansi terhadap 2 

golongan antibiotik (38%), 3 golongan antibiotik (10%), dan 4 golongan antibiotik 

(3%). 

Berdasarkan hasil pengamatan di BISH, terdapat 3 alur pembuangan sampah 

dari pesawat internasional, pertama tidak diturunkan dan dikembalikan ke negara 

asal. Kedua, sampah internasional diturunkan dan dikelola Otorita Bandara, 

kemudian dimusnahkan di insinerator. Ketiga, sampah internasional diturunkan dan 

dikelola katering bandara, kemudian dibuang keluar dari BISH antara lain ke TPA 

Rawa Kucing Tangerang. 

Risiko terbesar penularan penyakit dari sampah internasional ke manusia, 

hewan dan lingkungan terdapat pada alur ketiga, sampah dikelola oleh katering 

bandara. Aturan mengenai pengelolaan sampah bandara telah ada, hanya 

penerapannya belum maksimal. Dibutuhkan sosialisasi dari seluruh pihak, terutama 

kepada pelaksana yang terkait langsung dengan penanganan sampah internasional. 

Semua peraturan tersebut menetapkan seluruh sampah internasional harus 

dimusnahkan untuk menghindari risiko masuknya penyakit melalui sampah 

internasional, ke hewan, manusia maupun lingkungan. Belum terlaksananya 

penerapan aturan tersebut di lapangan menunjukkan perlunya sosialisasi kepada 

seluruh pihak terkait, terutama pihak pelaksana yang berhubungan langsung dengan 

sampah internasional. 

 

Kata kunci: Enterobacteriaceae, bakteri resistan antibiotik, bandara, insinerator, 

pesawat, sampah internasional. 



 

 

SUMMARY 

JULIA ROSMAYA RIASARI. Waste International Management Sanitay Analysis 

in Soekarno Hatta International Airport. Supervised by MIRNAWATI BACHRUM 

SUDARWANTO, AGUSTIN INDRAWATI, dan HADRI LATIF.  

 

International waste (IW) according to the Canadian Food Inspection Agency 

is a term that is used to describe the waste from international planes and ships in 

the port. Food waste which contains ingredients from animals, fish, plant has 

potential risk for disease transmission to human and animals. International waste 

also refers to airplane garbage, forfeited materials, manure, and ship's refuse as 

defined above. All International waste will be handled, transported, stored, and 

disposed of in accordance with this directive (CFIA, 2012). Arrangements 

regarding the handling of airplane food waste are actually contained in Article 54 

of Indonesian Law Number 21 of Year 2019 concerning Animal, Fish and Plant 

Quarantine, which mandates the owners of transportation equipment to carry out 

supervision related to waste management of transportation equipment containing 

material from animals, fish, plants, animal food waste, and animal waste 

The amount and volume of waste from international flights increases with the 

increasing number of passengers. Foot and mouth disease (FMD) and African 

Swine Fever (ASF) can spread through international waste (IW), so the 

management of IW according to the rules must be applied at SHIA and other 

international airports in Indonesia. To date, the amount and characteristics of 

international food waste of animal origin introduced illegally into Indonesia by 

passengers have not been studied extensively. Hence to our knowledge, there are 

no published studies which investigate the occurrence of zoonotic bacteria in such 

introduced food waste products into Indonesia. The garbage disposal system from 

the aircraft to the final disposal site has also never been explored. 

The general objective of this research is to analyze the danger of international 

waste as other carrier media which can be the risk of spreading disease. Another 

objective is to prepare efficient, inexpensive and effective treatment of management 

and handling international waste. The specific objectives of this study are: (1) to 

analyze the danger of international waste from the microbiological aspect, (2) to 

analyze the level of bacterial resistance to antibiotics and the type of resistance from 

left-over food in international waste at SHIA, (3) to identify the biological pathway 

from the pathogen entry of the international waste and how to prevent it, (4) and to 

design the risk of international waste as a spread of disease to animals and humans. 

This study used methodological sampling, laboratorium test, observation and 

interview. The sampling conducted in Terminal 2D International SHIA, as well as 

observation and interview. The samples were the remaining food/drink from 

animals and animal products and the packaging of the remaining food from 

international waste. The samples were taken shortly after the waste was removed 

from the plane, directly at apron of international flight in Terminal 2D of SHIA, 
and from the inflight catering that served the international flight. The sampling 

method was referred on the Indonesian National Standard number 19-3964-1994 

about The Method of Taking and Measuring Sample Generation and Composition 

of Urban Waste (BSN, 1994). Microbiological tests were carried out based on the 



 

 

references in the Indonesian National Standard Number 2897:2008 about Microbial 

Contamination Methods in Meat, Eggs, and Milk (BSN, 2008). The suspected 

isolates were confirmed using the API 20E test kit (BioMérieux). The suspected 

colony of Salmonella spp. were confirmed by PCR test (BSN, 2008). For testing 

antibiotic resistance, susceptible, intermediate, and resistance categories are 

determined by the measures of inhibition formed based on the Clinical and 

Laboratory Standard Institute (CLSI). Observation and interviews include special 

treatment given to IW as well as IW transport to the site of incinerator area.  

This study obtained 78 samples, which were 64 samples from 24 airplanes 

and 14 samples from 2 inflight catering of SHIA. Enterobacteriaceae were found 

positif in 53 samples (67.95%) 

This study found six species bacteria of Enterobacteriaceae in international 

food waste, i.e., Enterobacter cloaca, Ochrobactrum anthropi, Ewingella 

americana; Providencia rettgeri, Chronobacter spp, and Salmonella enterica 

serovar Typhimurium. Indicating the international food waste can act as potential 

sources of Enterobacteriaceae contamination. Since Salmonella Typhimurium was 

the only pathogen from the isolated Enterobacteriaceae, it could be the source of 

further contamination to environment. Thus, appropriate destruction of 

international food waste in Soekarno Hatta International Airport are suggestive to 

prevent the contamination to environment. 

In addition, the quite high resistance level of Enterobacteriaceae was found 

in Enterobacteriaceae isolates from food samples of animal origin in international 

waste at SHIA. The Enterobacteriaceae isolates had multidrug resistance (MDR) 

against 2 classes of antibiotics (38%), 3 classes of antibiotics (10%), 4 classes of 

antibiotics (3%). 

Based on observations at SHIA, there are 3 garbage disposal line from 

international aircraft, first the international waste it is not demoted and returned to 

the country of origin. Secondly, international waste is unloaded and managed by 

the Airport Authority, then destroyed in incinerators. Thirdly, international waste 

is taken down and managed by inflight catering, then dumped outside SHIA, one 

of the places was at Rawa Kucing landfill in Tangerang.  

The greatest risk of disease transmission from international waste to humans, 

animals and the environment is in international waste managed by inflight catering. 

The rules regarding airport waste management already exist, only the application 

has not been maximized. Public awareness to all related parties is needed, especially 

to those directly handling international waste. Based on the rules, international 

waste must be destroyed to to avoid the risk of disease transmission to humans, 

animals and environment. The implementation of these rules in the field has not yet 

been implemented, indicating the need for socialization to all related parties, 

especially the implementing party that deals directly with international waste 

 

Keywords: Aircraft, airport, antibiotic resistant bacteria, Enterobacteriaceae, 

international waste, incinerator. 
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